PROBIOTIK DALAM PAKAN TERNAK RUMINANSIA

DicKY PAMUNGKAS dan YENNY NUR ANGGRAENY

Loka Penelitian Sapi Potong, JI. Pahlawan No. 2 Grati, Pasuruan 67184

ABSTRAK

Perkembangan teknologi pakan ternak ruminansia tidak terlepas dari upaya pemenuhan kebutuhan gizi bagi hidup pokok
dan produksi mikroorganisme rumen dan peningkatan efisiensi hasil sintesa protein dalam rumen dan akhirnya untuk
meningkatkan produksi ternak. Pemanfaatan probiotik secara luas di dunia peternakan untuk menghindari munculnya efek
samping pada penggunaan antibiotik, untuk terapi maupun sebagai growth promoter dalam pakan ternak. Makalah ini
menguraikan konsep probiotik, seleksi mikroba dan mikroba penyusun probiotik, manfaat dan pengaruh probiotik pada ternak
dan cara kerja probiotik. Disimpulkan bahwa, pemberian probiotik dapat memperbaiki pertumbuhan ternak dan meningkatkan
ketahanan terhadap penyakit.

Kata kunci: Probiotik, stimulan pertumbuhan, ruminan

ABSTRACT
PROBIOTIC IN RUMINANT FEED

The technology development of ruminant feed is related to the effort of fulfilling the nutrient requirement for maintenance
and production of rumen microbes and optimizing the protein synthesis of rumen microbes, hence improving the animal
production. Probiotic is widely used in feed to avoid the negative eftect of antibiotic after therapeutic treatment and to be used as
growth promoter. This paper describes the concept of probiotic, selection of microbes for probiotic, the benefit, the effect and the
mechanism of probiotic in ruminant. In conclusion, probiotic can improve the animal growth and increase the immunity against
diseases.
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PENDAHULUAN atau campuran dari mikrorganisme yang diberikan
kepada ternak atau manusia dan menguntungkan induk
Penggunaan  probiotik  untuk  memperbaiki semang dengan cara memperbaiki  sifat-sifat

mikroorganisme alami dalam saluran pencernaan.
HAVENAAR dan HuisT (1992) memberikan batasan
pada istilah probiotik yaitu: (a) produk yang
mengandung mikroorganisme dalam bentuk freeze

produktivitas ternak semakijn banyak menarik perhatian
para peneliti maupun praktisi peternakan. Probiotik
didefinisikan sebagai substrat mikroorganisme, yang
diberikan kepada manusia atau ternak lewat pakan dan

memberikan efek positif dengan cara memperbaiki
keseimbangan mikroorganisme alami di dalam saluran
pencernaan. Pemberian probiotik pada ternak dalam
periode pertumbuhan tampak lebih berdampak nyata
(ESTRADA, 1997).

Probiotik berasal dari bahasa Latin yang artinya
untuk  hidup dan  mengalami  perkembangan
pengertiannya selama beberapa tahun ini. LILY dan
STILWEL (1965) sudah sejak lama menggunakan
probiotik dan mendefinisikan suatu substansi hasil
sekresi mikroorganisme yang dapat menstimulasi
pertumbuhan mikroorganisme lain. Definisi menurut
LiLy dan STILWEL ini adalah sebagai lawan kata

antibiotik. Definisi lain dari probiotik adalah
mikroorganisme dan substansi ikutannya yang
berperanan dalam keseimbangan mikroorganisme

saluran pencernaan. Definisi probiotik menurut
HAVENAAR dan HuisT (1992) adalah kultur tunggal
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dried atau produk fermentasinya, (b) dapat
memperbaiki kesehatan pada manusia dan ternak dan
target organnya adalah mulut atau saluran pencernaan
(pemberian dapat lewat campuran pakan atau kapsul),
bagian atas saluran pernafasan (pemberian dalam
bentuk aerosol) dan saluran urogenitalia.

Sejarah probiotik

Sejak 1974, istilah probiotik mulai dihubungkan
dengan feed supplement, namun sejarah penggunaan
feed supplement yang berupa mikroorganisme hidup
telah ada sejak ribuan tahun yang lalu. ELIE
METCHNIKOF yang hidup tahun 1845 — 1916 membuat
hipotesis bahwa, pada sebagian mikroorganisme
saluran pencernaan memproduksi racun yang dapat
menyebabkan quto intoxication. Racun tersebut dapat
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merusak jaringan, akibatnya dapat mempercepat proses
penuaan. Proses penuaan akibat auto intoxication
tersebut dapat dicegah dengan implantasi bakteri asam
laktat (sejenis dengan genus bakteri asam laktat yang
terdapat dalam voghurt). Diduga bakteri dapat
menghasilkan zat tertentu yang dapat menghilangkan
reaksi patologi pada proses auto intoxication sehingga
dapat memperlambat penuaan dengan memperpanjang
umur sel pada sebuah jaringan.

Pada tahun 1940, ketertarikan pada
bacteriotherapy mulai menurun namun meningkat
kembali pada tahun 1960. Peningkatan tersebut
didahului pada sebuah fenomena hasil penelitian pada
germ free animals. yang menunjukkan kekebalan
terhadap kolonisasi bakteri patogen dan peningkatan
penampilan kesehatan sebagai efek dari stabilnya
ekosistem yang melibatkan mikroorganisme asli
saluran pencernaan. Faktor pendorong lain pada
ketertarikan  bacteriotherapy adalah manusia mulai
ingin hidup sehat dengan cara alami. Sebagai
dampaknya terjadi peningkatan kebutuhan terhadap
produk kesehatan seperti produk fermentasi yang
diduga dapat mencegah terjadinya diare.

Perkembangan informasi tentang probiotik lebih
lanjut didorong oleh informasi adanya efek samping
dari penggunaan antibiotik untuk terapi maupun
sebagai growth promoter. Tahun 1969 Swann committe
membatasi penggunaan antibiotik sebagai growth
promoter. Akhirnya, kelompok anti aditif membatasi
penggunaan antibiotik pada skala pengobatan.
Beberapa supermarket di Eropa saat ini telah menjual
produk daging bebas antibiotik dan di negara
Skandinavia, antibiotik tidak digunakan lagi sebagai
growth promoter.

KONSEP PROBIOTIK

Bagi ternak ruminansia di Indonesia, dengan
karakter pakan berkualitas rendah, amatlah dibutuhkan
mikroorganisme selulolitik dalam jumlah tinggi agar
dapat memanfaatkan hijauan atau limbah pertanian
seefisien mungkin dalam menghasilkan gizi yang
dibutuhkan oleh ternak. Oleh karena itu, fokus
penelitian di bidang pakan ternak ruminansia perlu
mengarah pada rekayasa fungsi rumen melalui
manipulasi komposisi kimia dan peran mikroorganisme
rumen. Selain itu, perlu pula dikembangkan probiotik
untuk memperbaiki komposisi mikroorganisme yang
hidup di bagian usus halus ternak ruminansia untuk
meningkatkan produktivitasnya.

Oleh sebab itu, probiotik merupakan feed additive
yang mengandung mikroorganisme hidup yang
menguntungkan induk semang, dengan memperbaiki
keseimbangan mikroorganisme di dalam saluran
pencernaan. Berdasarkan hasil perkembangan ilmu
pengetahuan, “probiotik” berkembang dari keyakinan

bahwa, mikroorganisme saluran pencernaan terlibat
dalam perlindungan induk semang terhadap kolonisasi
bakteri patogen pada saluran pencernaan. Keyakinan
tersebut berdasarkan bukti-bukti bahwa:

1. Germ free animals sangat rentan terhadap infeksi
saluran pencernaan dibandingkan dengan ternak
konvensional  yang  mempunyai  komposisi
mikroflora saluran pencernaan lebih lengkap.

2. Pengobatan menggunakan antibiotik pada ternak
menyebabkan ternak lebih rentan terhadap infeksi
saluran pencernaan.

Pengaruh perlindungan oleh mikroorganisme asli
saluran pencernaan pada ternak yang telah diberi
antibiotik dapat dikembalikan dengan preparat yang
berasal dari feses ternak sehat (NURMI dan
RANTALA, 1973).
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Usaha mengembalikan kolonisasi mikroorganisme
asli pencernaan yang hilang dari saluran pencernaan
adalah dengan implantasi bakteri hidup. Usaha untuk
mengembalikan kolonisasi bakteri telah dilakukan
dengan implantasi bakteri hidup seperti Lactobacillus
yang diisolasi dari susu fermentasi maupun dari saluran
pencernaan pedet. GILLILAND ef al. (1980) melaporkan
bahwa, Lactobacillus yang diisolasi dari saluran
pencernaan pedet lebih efektif mengurangi tingkat
kematian akibat diare pada pedet daripada
Lactobacillus yang diisolasi dari usus halus babi.

GORBACH (1990) menyatakan bahwa, beberapa
penelitian tentang implantasi mikroorganisme tidak
sesuai harapan, karena tidak berhasil membentuk
koloni di dalam saluran pencernaan. Pembentukan
koloni pada saluran pencernaan dipengaruhi oleh
kemampuan menempel mikroorganisme pada saluran
pencernaan yang bersifat spesifik pada induk
semangnya, sehingga kemampuan menempel menjadi
salah satu seleksi mikroorganisme saluran pencernaan
untuk probiotik.

Tidak seperti pada ternak monogastrik, probiotik
pada ternak ruminansia selain diaplikasi pada saluran
pencernaan bagian belakang (usus), juga diaktifkan
pada bagian saluran pencernaan bagian depan (rumen,
retikulum dan omasum). Mikroorganisme selulolitik
berperan pada pencernaan pakan berserat kasar tinggi,
sehingga ruminansia lepas sapih memerlukan probiotik,
baik yang diaktifkan di saluran pencernaan bagian
depan untuk membantu perkembangan ekosistem
rumen, maupun di saluran pencernaan bagian belakang
untuk menghindari terjadinya diare akibat stres
perubahan pakan atau bakteri patogen.

Seleksi mikroba probiotik

Optimasi kerja mikroba probiotik bersifat spesifik
terhadap induk semang dan lokasi, sehingga banyak



DICKY PAMUNGKAS dan YENNY NUR ANGGRAENY: Probiotik dalam Pakan Ternak Ruminansia

dilakukan penelitian eksplorasi untuk mendapatkan
mikroorganisme indigenous sebagai probiotik dengan
cara mengisolasi dari induk semang. Meskipun
memerlukan waktu yang lama, namun cara inilah yang
efektif untuk mengetahui secara tepat spesies atau
strain mikroorganisme untuk digunakan probiotik.
Klaim kesehatan dan peningkatan produktivitas
dikemukakan pada penggunaan mikroorganisme
indigenous, sehingga seleksi mikroorganisme probiotik
harus berdasarkan tujuan penggunaan probiotik.
Sebagai contoh apabila suatu probiotik akan digunakan
pada pedet lepas sapih dengan tujuan (1) untuk
membentuk ekosistem yang stabil di dalam rumen dan
(2) menghindari stres akibat perlakuan penyapihan
maka mikroorganisme yang perlu diseleksi adalah:

|. Mikroorganisme yang dapat diaktifkan di dalam
rumen (sesuai tujuan 1)

2. Mikroorganisme yang dapat diaktifkan di saluran
pencernaan bagian belakang (tujuan 2)

Strain mikroorganisme probiotik dapat digunakan
dan diaktifkan pada tubuh induk semang bila mereka
mempunyai kriteria umum sebagai berikut: (a)
memenuhi aspek keamanan; (b) memenuhi aspek
produksi dan prosesing; (c) metode penggunaan
probiotik; dan (d) dimana lokasi probiotik harus aktif.
Eksperimen secara in vivo dapat dilakukan bila
mikroorganisme hanya memenuhi kriteria seleksi
secara minimal. Pada seleksi mikroorganisme probiotik
pada ternak ruminansia yang akan diaktifkan di dalam
rumen, prosedur menurut HAVENAR dan HUIST (1992)
dipertukan beberapa metode tambahan yaitu:

I. Uji kemampuan hidup di lingkungan rumen, bagi

probiotik yang akan diaktifkan di saluran
pencernaan bagian belakang.
2. Potensinya sebagai agen pencerna serat bagi

probiotik yang diaktifkan di saluran pencernaan
bagian belakang (usus halus).

Untuk melakukan seleksi probiotik jamur/khamir,
GRAY dan RYAN (1990) mengidentifikasi batas waktu
untuk melihat laju produksi VFA dalam rumen domba
yang menerima kultur khamir. Diperoleh batas waktu
22 jam untuk skrining cepat suatu produk baru.

Seleksi  probiotik  jamur dapat dilakukan
berdasarkan  pengaruhnya  yang  menstimulasi
perubahan bakteri rumen. DAWSON (1990) mengamati
efek probiotik jamur pada bakteri Fussarium
succinogenes.  Seleksi  juga  dapat  dilakukan
berdasarkan pengaruhnya terhadap penyerapan asam
laktat (NISBET dan MARTIN, 1990a).
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Mikroba penyusun probiotik dan bentuk preparat
probiotik

Mikroorganisme penyusun probiotik yang aktif di
saluran pencernaan bagian belakang pada umumnya
adalah bakteri yang berasal dari genus Streptococcus,
Leuconostoc, Pediococcus, Propionicbacterium,
Bacillus dan Enterococcus. Spesies dari  genus
Streptococcus yang digunakan sebagai probiotik adalah
Streptococcus  salivarius,  Streptococcus  lactis,
Streptococcus cremoris, Streptococcus  diacetilactis
dan Streptococcus intermedius. Mikroorganisme lain
yang bisa dijadikan probiotik adalah khamir dan jamur.
Spesies khamir yang digunakan sebagai probiotik
adalah  Saccharomyces cereviseae dan Candida
pentolopesii, sedangkan spesies jamur yang digunakan
sebagai probiotik adalah Aspergillus niger dan
Aspergillus oryzae (CHEN et al., 2004). Neocallimastix
sp. adalah jamur rumen yang digunakan sebagai
probiotik yang terbukti efekif dapat meningkatkan
konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan
(THEODOROU et al., 1990).

Probiotik dari spesies bakteri asam laktat banyak
diisolasi baik dari susu fermentasi maupun saluran
pencernaan. Mikroba probiotik Enterococcus faecium
diisolasi dari usus halus manusia tetapi digunakan juga
sebagai preparat probiotik pada ternak (FULLER, 1992).

Bentuk preparat probiotik dikemas dalam bentuk
susu fermentasi, bubuk, tablet, granula atau pasta.
Preparat probiotik terdiri atas satu atau beberapa strain
mikroorganisme. Probiotik dapat diberikan ternak
lewat mulut atau dimasukkan ke dalam air minum.
Mikroorganisme probiotik yang efektif harus dapat
digunakan pada lingkungan yang berbeda-beda dan
dapat bertahan hidup pada beberapa bentuk preparat,
oleh karena itu probiotik harus mempunyai beberapa
kriteria, yaitu:

1. Harus dapat bertahan hidup selama proses produksi.

2. Harus stabil dan tetap hidup dalam jangka waktu
yang lama pada kondisi penyimpanan dan kondisi
lapang.

Mampu hidup di dalam saluran pencernaan.

W

4. Mampu memberikan efek yang menguntungkan
bagi induk semang.

Produk probiotik jamur dan khamir tersedia dalam
bentuk campuran sel hidup dan mati dengan media,
tempat jamur dan khamir dapat tetap hidup. Media
dapat berbentuk bubuk destilat kering yang mudah
larut atau dalam bentuk larutan. Komponen media
sangat penting untuk menjaga  viabilitas
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mikroorganisme. probiotik. Adanya produk khamir dan

jamur yang bercampur media menyebabkan-munculnya -
Probiotik - jamur -dapat -

terminologi kultur khamir.
digunakan baik dengan dipercikan atau dicampur ke
dalam pakan.

PEMANFAATAN PROBIOTIK PADA TERNAK
RUMINANSIA

Ruminansia muda

Sesaat setelah lahir hingga disapih, pakan utama
pedet adalah susu yang langsung bypass ke dalam
omasum tanpa melewati rumen tetapi melalui saluran
yang disebut oesophageal groove. Inokulasi mikroba
pada rumen pedet dapat terjadi melalui grooming, air
susu induk, pakan dan air minum (TRINCL ef al.,, 1994).
Iriokulasi rumen oleh mikroorganisme dibutuhkan
untuk persiapan penyapihan, sehingga setelah dewasa
populasi pencerna serat sudah tercapai. Untuk
mempercepat terbentuknya ekosistem rumen yang
stabil pada pedet, maka penggunaan probiotik yang
terdiri atas bakteri dan jamur selulolitik sangat
diperlukan. Perkembangan rumen distimulasi oleh
A oryzae dengan populasi yang tinggi, bakteri
amilolitik, selulolitik dan hemiselulolitik mulai dari
umur 2 minggu. Ekstrak jamur yang telah
disuplementasi  dengan  Escherichia  bovis  dapat
meningkatkan populasi bakteri pada rumen pedet
setelah 30 hari kelahiran (KMET et al., 1988). Produk
yang hampir sama dapat menstimulasi perkembangan
fermentasi rumen pada domba yang baru dilahirkan
(BAarA dan KMET, 1987).

E. coli adalah agen penyakit collibacilosis yang
kerap menginfeksi pedet lepas sapih (KARNEY ef al.,
1986). Collibacilosis pada pedet lepas sapih merupakan
penyakit akut dan menular dengan diare yang berwarna
kuning keputih-putihan  sebagai gejala  khasnya
(TzipORI et al., 1981). Terapi menggunakan probiotik
yang mengandung L. acidophilus dilaporkan dapat
mengurangi populasi £. coli pada usus anak sapi
(ELLINGER er al., 1978; BRUCE et al., 1979; SURONO,
2004). L. ucidophilus hasil isolasi dari usus halus pedet
lebih efektif dalam mengurangi mortalitas dan
meningkatkan PBBH pedet daripada L. acidophilus
yang diisolasi dari usus halus babi (GILLILAND ef al.,
1980).

Ruminansia dewasa

Produk probiotik yang mengandung khamir, jamur
dan bakteri terutama bakteri asam laktat, diberikan
pada ternak ruminansia dewasa dengan tujuan
meningkatkan fungsi saluran pencernaan ternak
ruminansia, dalam mencerna pakan terutama hijauan.
Khamir yang sering digunakan sebagai probiotik

adalah 'S, cerevisiue dan C. pintolopesii, sedangkan
jamur yang sering digunakan adalah A. niger, 4. oryzae
(LLOYD-EVANS, 1989). Khamir dan jamur sering
digunakan bersama sebagai probiotik pada ternak
ruminansia dan sering disebut fungal feed additives
atau probiotik jamur. Ada beberapa probiotik yang
tidak begitu dikenal tetapi telah diteliti seperti
Saccharomyces boulardii (OEZTUERK et al., 2005) dan
Issatchenkia orientalis (LEE et al., 2003).

Penggunaan mikroba tersebut di atas memberikan
keuntungan pada peningkatan efisiensi fermentasi di
dalam rumen, peningkatan kecernaan hijauan dan
peningkatan laju aliran protein mikroba dari rumen
(WALLACE dan NEWBOLD, 1992). Khamir dan produk
yang mengandung khamir telah lama digunakan pada
pakan ruminansia sebagai sumber protein dan energi.
Tetapi sejak akhir 1980-an, telah terjadi peningkatan
penggunaan produk yang mengandung khamir dan
jamur berfilamen yang telah dianalogikan sebagai
probiotik dan dapat meningkatkan fungsi saluran
pencernaan. Produk yang terdiri dari khamir dan jamur
dapat meningkatkan respon  produksi melalui
peningkatan kecernaan pakan di dalam rumen.

Probiotik jamur berpengaruh pada fermentasi di
dalam rumen, sehingga produk tersebut dimasukkan
pada kategori rumen modifiers dan growth promoter.
Probiotik jamur dapat digunakan untuk ternak potong
dan perah. Preparat growth promoter yang sering
digunakan adalah ionofor dan antibiotik, namun produk
tersebut menurunkan efisiensi biaya pakan untuk
ruminansia. lonofor dan antibiotik dilarang digunakan
karena tidak alami seperti probiotik jamur, lebih lanjut
ionofor berbahaya jika digunakan melebihi dosis yang
dianjurkan. lonofor dan antibiotik dapat menimbulkan
residu pada hasil ternak.

Pengaruh probiotik terhadap produksi susu dan
daging

Pengaruh penggunaan probiotik jamur sampai saat
ini belum konsisten. Pada umumnya, ternak ruminansia
yang menerima probiotik jamur baik pada produksi
daging dan susu dapat ditingkatkan produksinya.
WALLACE dan NEWBOLD (1992) melaporkan dari 8
percobaan, penggunaan A. oryzae dapat meningkatkan
produksi susu sebesar 4,3%, sedangkan penggunaan
kultur khamir dapat meningkatkan produksi susu
sebesar  5,1%.  Penggunaan  probiotik  jamur
memberikan respon yang baik meskipun dalam kondisi
kekurangan pakan. Respon terhadap penggunaan
khamir pada produksi susu lebih besar pada awal
laktasi dibandingkan pada pertengahan laktasi
(WiLLIAM et al., 1991).

ADAM et al. (1981) melaporkan bahwa,
pertumbuhan sapi jantan menghasilkan PBBH sebesar
1,39 kg pada penggunaan kultur khamir, sedangkan
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pada perlakuan kontrol adalah 1,34 kg. Induk sapi dan
pedet yang diberi pakan berkualitas jelek dapat

diperbaiki bobot badannya dari 0,57 kg/hari menjadi-

0.80 kg/hari dengan penggunaan A. oryzae
(WIEDMEIER, 1989). Sebaliknya, EDWARD et al. (1990)
melaporkan bahwa, tidak ada perbaikan bobot badan
pada sapi jantan yang diberi kultur khamir. Efektifitas
probiotik jamur dipengaruhi oleh pakan dan kebutuhan
nutrisi ternak.

Sensitivitas  kultur khamir dipengaruhi oleh
komposisi pakan (WILLIAM ef al., 1991) dan kebutuhan
ternak  (CHASE, 1989). Respons produksi susu
meningkat sebesar 4,1 kg/hari terjadi pada penambahan
kultur khamir dengan imbangan hijauan : konsentrat
40 : 60, namun tidak ada peningkatan produksi susu
bila imbangan hijauan : konsentrat menjadi 50 : 50.
Respons kultur khamir terbesar terjadi pada fase awal
laktasi, sebaliknya menurun pada pertengahan dan akhir
laktasi (WALLENTINE et al., 1986; KELLEMS et dal.,
1987). Kultur A. oryzae dapat meningkatkan kadar
protein susu pada musim dingin (CHIOU et al., 2002).

Pengaruh probiotik terhadap konsumsi dan
kecernaan

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa,
peningkatan keuntungan pada penggunaan probiotik
jamur adalah dengan meningkatkan konsumsi pakan
daripada meningkatkan efisiensi pakan. Peningkatan
produktivitas ternak ruminansia pada penggunaan
kultur khamir dan A. oryzae disebabkan oleh
peningkatan palatibilitas, meningkatnya laju pencernaan
serat, laju aliran pakan serta peningkatan jumlah
protein. Produk ekstrak fermentasi khamir dan
A. oryzae dapat digunakan sebagai peningkat flavor
pada produk-produk pangan. Produk-produk kultur
khamir dan AO selalu disertai dengan bau enak.

Peningkatan konsumsi pakan diduga merupakan
efek peningkatan pencernaan serat di dalam rumen.
WIEDMEIER ef al. (1987) yang disitasi oleh WALLACE
dan NEWBOLD (1993) melaporkan bahwa terjadi
peningkatan kecernaan bahan kering (BK), acid
detergent fiber (ADF) serta hemiselulosa pada
penggunaan A4. oryzae, kultur khamir maupun
kombinasi antara keduanya pada induk sapi perah
(kering) yang diberi pakan campuran hijauan dan
konsentrat. GOMEZ dan ALARCON et al. (1990)
menyatakan bahwa, ransum yang mengandung hijauan
(63% mengandung hay alfafa) dengan penggunaan
A. oryzae menyebabkan peningkatan kecernaan total
BK, ADF dan Neutral Detergent Fiber (NDF).
CAMPOS et al. (1990) melaporkan bahwa, A. oryzae
lebih efektif daripada 4 niger dalam meningkatkan
kecernaan pakan pada sapi induk. Sedangkan
ARAMBEL dan KENT (1988), ARAMBEL et a/ (1990)
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dan OELLERMAN et al. (1990) melaporkan bahwa, tidak
ada perubahan kecernaan pada heifer atau sapi induk
yang mendapatkan pakan mengandung 4. oryzae.
Beberapa penelitian pada penggunaan A. oryzae
dan kultur khamir menstimulasi pemecahan serat di
dalam rumen, sehingga menyebabkan terjadinya
pengurangan residu material yang secara normal
dihancurkan di perut belakang. Faktor penting lain
yang dapat mempengaruhi konsumsi adalah laju aliran
pakan dari rumen. Hasil kontradiksi dilaporkan oleh
WIEDMEIER (1987), disitasi oleh WALLACE dan
NEWBOLD (1992) yaitu terjadinya penurunan laju aliran
air dan digesta pada penggunaan 4. oryzae. Peningkatan
konsumsi dapat meningkatkan produksi pada
penggunaan probiotik jamur, diduga karena terjadi
peningkatan laju pemecahan pakan di dalam rumen.

Pengaruh probiotik terhadap ekosistem rumen

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa,
peningkatan produktivitas ternak ruminansia pada
penggunaan probiotik jamur diduga disebabkan oleh
perubahan ekosistem rumen dan hasil fermentasi.
Namun beberapa hasil penelitian lainnya menunjukkan
tidak mempengaruhi ekosistem rumen. Ekosistem
rumen yang dipengaruhi oleh penggunaan probiotik
jamur adalah populasi mikroba, pH, produk fermentasi
(Volatile Fatty Acid/VFA, amonia dan gas metan) serta
mikroorganisme rumen. Kultur khamir dan 4. oryzae
mempunyai pengaruh yang berbeda pada produksi
VFA, namun secara umum probiotik jamur
meningkatkan produksi VFA total (CHADEMANA dan
OFFER, 1990; OEZTUERK et al., 2005). Kultur khamir
dapat meningkatkan produksi asam  propionat
sedangkan 4. oryzae dapat meningkatkan produksi
asam asetat (FIRKIN et al,, 1990; NEWBOLD, 1990).
WILLIAM (1988) menyatakan bahwa, penggunaan
probiotik jamur dapat menurunkan produksi gas metan.
CHADEMANA dan OFFER (1990) menyatakan bahwa,
penggunaan probiotik jamur dapat menurunkan
produksi amonia di dalam rumen yang diduga
disebabkan oleh tingginya sintesis protein mikroba
(DUTTA et al., 2001), namun ARAMBEL et al. (1987)
menyatakan bahwa, 4. oryzae mampu menghasilkan
enzim proteolitik sehingga dapat meningkatkan
degradasi protein.

Cara kerja probiotik

OFFER (1990) dan NEwBOLD (1990) telah
membuat suatu diagram alur (tahap 1 — 3) tentang cara
kerja probiotik jamur (Gambar 1) berdasarkan hasil-
hasil penelitian yang telah ada. Peningkatan konsumsi
pakan merupakan pengaruh utama pada terjadinya
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Peningkatan produksi daging dan susu

1

Peningkatan konsumsi pakan

za/
Peningkatan
laju cerna serat kasar

N

'Yb

Peningkatan laju aliran

protein mikroba

A

Peningkatan populasi bakteri rumen

K

Peningkatan kestabilan pH rumen

5

Penurunan produksi laktat

6

Pelepasan oligosakarida yang lambat

Gambar 1. Pendugaan model cara kerja probiotik jamur

Sumber: NEWBOLD (1990)

peningkatan produktivitas (tahap 1). Peningkatan
konsumsi disebabkan terjadinya peningkatan laju cerna
serat (tahap 2a) dan peningkatan laju alir protein
mikroba (tahap 2b). Peningkatan laju pencernaan serat
pada akhirnya menyebabkan perbaikan pertumbuhan
mikroorganisme, akibat terpenuhinya kebutuhan hidup
minimal bagi perkembangbiakan mikroorganisme
(HOBSON dan WALLACE, 1982). Penggunaan probiotik
Jjamur menyebabkan peningkatan populasi
mikroorganisme di dalam rumen, sebagai akibat
terjadinya perbaikan daya hidup mikroorganisme
(tahap 3a dan tahap 3b). Tahap 4 — 6 merupakan
penggambaran dari hasil penelitian WiLLIAM (1989)
dan WILLIAM et al. (1991). Perbaikan daya hidup
mikroorganisme disebabkan oleh stabilnya pH rumen
yang merupakan pengaruh sekunder (tahap 4).
Kestabilan pH rumen diduga disebabkan oleh
penurunan asam laktat di dalam rumen (tahap 5).

1. Sebagian besar strain khamir tidak membentuk
asam laktat kecuali S. cerevisiae.

2. Probiotik jamur membentuk suatu substansi yang
berfungsi  sebagai  kofaktor sehingga dapat

meningkatkan penyerapan laktat oleh
mikroorganisme rumen (NISBET dan MARTIN,
1990a). Dicarboxylic acids fumarate dan malate
menstimulasi  transpor laktat ke dalam sel
mikroorganisme (NISBET dan MARTIN, 1990b).

Perlambatan pelepasan senyawa oligosakarida yang
merupakan prekursor asam laktat (tahap 6).

(V3]

WALLACE dan NEWBOLD (1992) mengemukakan
pendugaan cara kerja probiotik jamur (Gambar 2), yang
menduga bahwa stimulasi terhadap pertumbuhan
bakteri adalah pengaruh utama pada perbaikan
produktivitas, karena penggunaan probiotik jamur.
Model cara kerja probiotik jamur yang dikembangkan
oleh WALLACE dan NEWBOLD (1992) didasarkan hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Pengurangan konsentrasi gula di dalam rumen oleh
khamir menguntungkan bagi perkembangan bakteri
rumen selulolitik, selanjutnya dapat meningkatkan
selulolisis (MouLD er afl, 1983), meskipun
kemampuan khamir tersebut perlu pembuktian lebih
lanjut.

87
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Perbaikan produktivitas ternak

T

Peningkatan konsumsi pakan

e

Peningkatan
selulolisis

Penurunan
produksi laktat

NV

™

Peningkatan laju aliran
protein mikroba

Perubahan
proporsi VFA

Peningkatan daya hidup bakteri

e

Pengurangan
metanogenesis

Mencegah kerusakan zat nutrisi
yang mudah rusak oleh panas

Penghilangan
molekul racun

Lain-lain

N\

Perbaikan
stabilitas pH

Pengurangan
oligosakarida

Produksi nutrien metabolik
atau kofaktor

Gambar 2. Pendugaan cara kerja probiotik jamur

Sumber: WALLACE dan NEWBOLD (1992)

Kultur khamir dan 4. oryzae diduga dapat
memproduksi enzim pencerna serat dan zat nutrisi
yang mudah rusak oleh panas yang diduga mampu
menstimulasi  perkembangan  mikroorganisme
selulolitik (OFFER, 1990).

3. Kultur khamir dan 4. oryzae diduga dapat
memproduksi zat nutrisi atau kofaktor pada kondisi
in vivo, namun zat nutrisi atau kofaktor tersebut
mudah rusak oleh panas. Zat nutrisi atau kofaktor
tersebut dapat berupa asam dikarboksilat dan
vitamin, namun dugaan ini perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut.

38

4. Probiotik jamur diduga mampu mendetoksifikasi
racun di dalam cairan rumen yang dapat
menghambat perkembangan cairan rumen karena
mempunyai ionic cell wall (ROSE, 1987). Mereduksi
oksigen yang masuk bersama partikel pakan juga
termasuk mekanisme detoksifikasi yang dilakukan
oleh probiotik jamur (MAROUNEK dan WALLACE,
1984).

5. Perubahan produksi Volatile Fatty Acid (VFA) dan

gas metan merupakan pengaruh penggunaan
probiotik  jamur. Kultur khamir cenderung
memproduksi asam  propionat lebih  tinggi

sebaliknya 4. orvzae cenderung menghasilkan asam
asetat lebih tinggi.
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KESIMPULAN

Probiotik  pada ternak  ruminansia  telah
diaplikasikan baik pada saluran pencernaan bagian
depan maupun saluran pencerhaan bagian belakang.
Probiotik yang diaktifkan di saluran pencernaan bagian
depan lebih populer disebut probiotik jamur yang
berfungsi untuk membantu membentuk ekosistem
rumen yang stabil dan membantu pencernaan serat.
Aplikasi ini lebih efektif apabila memperhatikan umur
dan kondisi ternak; (1) untuk ternak yang baru lahir dan
diterapi antibiotik dan anti stress maka probiotik yang
cocok adalah probiotik yang diaktifkan di saluran
pencernaan bagian belakang, (2) untuk pedet lepas
sapih dan ruminansia dewasa probiotik yang cocok
adalah probiotik yang diaktifkan di saluran pencernaan
bagian depan. Pengaruh penggunaan probiotik ternak
ruminasia belum konsisten meskipun beberapa
penelitian menghasilkan pengaruh nyata baik pada
produksi daging dan susu, serta ketahanan terhadap
penyakit. Sehingga masih diperlukan pengkajian lebih
lanjut terhadap konsistensi efek penggunaan probiotik.
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